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 North Sulawesi has material in the form of white sand which can be maximized in 

many areas because white sand has a constituent composition, namely SiO2, CaO, 

Fe2O3, TiO2, MgO. This study aims to identify the main component composition of 

white sand through XRF testing and the results of white sand extraction from the 

Marinsow village using XRD testing to determine the characteristics of crystals. The 

extraction and testing process using XRF and XRD has been carried out on white 

sand samples taken in the village of Marinsow. The results of identification of white 

sand constituent components through XRF testing, namely CaO is the largest major 

component of white sand in the village of Marinsow, which is 89.97%. The content of 

SiO2 compounds in white sand (Marinsow) is 1.41%. Other components found in 

white sand from Marinsow village, Minahasa Utara district include MgO as much 

as 5.85%, SrO as much as 2.31%, Fe2O3 as much as 0.277 %, TiO2 was 0.079%, 

Cr2O3 was 0.032%, Nb2O5 was 0.0238%, MoO3 was 0.0159%, SnO2 was 

0.0082%, Sb2O3 was 0.0079% and RuO4 was 0.0074%. XRD test results on white 

sand taken in the village of Marinsow show that white sand has a calcite crystal 

structure (CaO) and for the SiO2 silica component is quartz. 
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 Sulawesi utara memiliki material dalam bentuk pasir putih yang dapat di 

maksimalkan dalam banyak bidang karena Pasir putih mempunyai 

komposisi penyusun yaitu SiO2,CaO,Fe2O3,TiO2,MgO. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi komposisi komponen utama pasir putih Melalui 

pengujian XRF dan hasil ekstraksi pasir putih dari desa marinsow 

menggunakan Pengujian XRD untuk mengetahui kararteristik Kristal. Sudah 

di lakukan proses Ekstraksi dan pengujian menggunakan XRF dan XRD 

terhadap sampel pasir putih yang di ambil di desa marinsow. Hasil 

identifikasi komponen penyusun pasir putih melalui pengujian XRF yakni 

CaO merupakan Komponen utama yang paling besar penyusun pasir putih 

di desa marinsow yakni sebanyak 89,97 %. kandungan senyawa SiO2  pada 

pasir putih (Marinsow) adalah sebanyak 1,41 % Komponen-komponen lain 

yang yang terdapat pada pasir putih dari desa marinsow kabupaten 

minahasa utara antara lain MgO  sebanyak 5,85 %,SrO sebanyak 2,31 %, Fe2O3 

sebanyak 0,277%, TiO2 sebanyak 0,079 %, Cr2O3 yakni 0,032 %, Nb2O5 yakni 

0,0238 %, MoO3 sebanyak 0,0159 %, SnO2 sebanyak 0,0082 %, Sb2O3 0,0079 % 

dan RuO4 sebanyak 0,0074 %. Hasil pengujian XRD pada pasir putih yang di 

ambil di desa marinsow memberikan hasil bahwa pasir putih mempunyai 

struktur Kristal kalsit (CaO) dan untuk komponen silika SiO2 berupa quartz.  

 

 

Pendahuluan  

Sulawesi utara merupakan salah  satu 

daerah yang memiliki kekayaan sumber daya 

alam dalam bentuk material yang cukup 

melimpah di Indonesia, salah satu potensi 

material yang dapat dimanfaatkan adalah pasir 
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Putih. Pasir Putih dapat ditemukan di beberapa 

daerah Sulawesi Utara contohnya seperti di 

desa Marinsow Kecamatan Likupang Timur 

Kabupaten Minahasa utara (Gambar 1). Pasir 

kuarsa sering juga disebut pasir Putih 

mengandung mineral yang terjadi akibat 

pelapukan,dimana Bahan pengisi pasir kuarsa 

merupakan bahan galian yang mengandung 

Kristal silika (SiO2) [1]. 

Senyawa-senyawa seperti SiO2,CaO,Fe2O3, 

TiO2, CaO, MgO, merupakan senyawa-senyawa 

yang terkandung dalam pasir kuarsa dan 

sebagai penyusun komponen utama pasir 

kuarsa yang memiliki ciri-ciri fisik atau warna 

yang berbeda sesuai dengan komponen 

penyusun dan pengotor yang ada [2]. Untuk 

Mengidentifikasi komposisi komponen utama 

pada pasir putih dari desa marinsow 

menggunakan pengujian XRF dan hasil 

ekstraksi menggunakan metode alkali fusion 

dengan Pengujian XRD pada pasir putih yang 

berasal di desa Marinsow Kabupaten Minahasa 

Utara untuk mengetahui karakteristik dari 

Kristal silika (SiO2) . 

Silika yang di kenal pada umumnya yaitu 

SiO2 dimana satu atom Si (silika)di gabungkan 

dengan dua atom O2(dioksida) pada umumnya 

silika yang ada di alam ada beberapa bentuk 

yakni, silika dalam bentuk Kristalin dan silika 

dalam bentuk Non-Kristalin atau sering di 

sebut amorf [3,4]. Silika yang paling sering dan 

paling banyak di Temukan yaitu silika bentuk 

Kristalin dimana jenis silika jenis ini sering di 

temukan dalam batu-batuan pasir,Granit,dan 

Kristobalit [5].  

Silika merupakan salah satu dari 

modifikasi kristal yang paling dikenal sebagai 

kuarsa [6]. Kuarsa, tridimit dan kristobalit 

merupakan Bentuk-bentuk polimorf dari silica 

yang dapat di bedakan melalui kestabilan 

terhadap perubahan suhu panas yaitu : Kuarsa, 

sampai pada suhu 870 0C,Tridimit, pada suhu 

870-1470 0C,Kristobalit, pada suhu 1470 0C 

sampai titik leburnya 1730 0C  [7]. 

SiO2(silika) merupakan bahan Mineral 

Penyusun Pasir Kuarsa/pasir Putih dimana 

silika yang terkandung dalam pasir 

Putih/kuarsa dapat di ekstraksi dan di 

identifikasi mengunakan metode flouresensi 

sinar-X (XRF) [8,9]. XRF merupakan alat yang 

digunakan untuk menganalisis komposisi 

kimia beserta konsentrasi secara kualitatif 

maupun kuantitatif dimana Analisis kualitatif 

dilakukan untuk menganalisi jenis unsur yang 

terkandung dalam bahan dan analisis 

kuantitatif dilakukan  untuk menentukan 

konsentrasi dari unsur-unsur yang terkandung 

dalam sample dengan menggunakan metode 

spektrometri dan dikarakterisasi dengan 

menggunakan metode XRD[10–13]. XRD 

merupakan sebuah Teknik analisis yang selalu 

digunakan dalam hal  mengidentifikasi 

kemunculan fase kristal di dalam material-

material sampel dan dalam bentuk bubuk. 

Mengkarakterisasi sifat-sifat struktur pada 

sampel uji dimana pada XRD memiliki prinsip 

kerja  yaitu sinar-X merefleksikan atau 

memantulkan sinar kepada bidang-bidang 

atom kristal dari material sampel yang di uji 

sehingga kita dapat mengkarakterisasi 

karakteristik pada sampel uji [14,15].  

Untuk itu Tujuan penelitian adalah 

mengidentifikasi komposisi komponen utama 

hasil ekstraksi menggunakan metode alkali 

fusion pada pasir putih yang berasal di desa 

Marinsow Kabupaten Minahasa Utara melalui 

pengujian XRF dan XRD. 

 

Bahan dan Metode  

Sampel pasir putih di ambil di Desa 

Marinsow kecamatan Likupang Timur 

Kabupaten Minahasa Utara. 

 

 
Gambar 1. Pantai di desa marinsow kecamatan 

Likupang timur Kabupaten Minahasa Utara 

 

Pasir putih terlebih dahulu di cuci dengan 

aquades dan selanjutnya dibersikan/dipisahkan 

dari pengotor [16]. Pasir Putih di haluskan 

menggunakan lumpang dan alu, selanjutnya di 

ayak dengan ayakan 40 mesh. Serbuk pasir 

kuarsa hasil ayakan direndam dengan HCl 20% 
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dalam Beaker glass selama 12 jam untuk 

melarutkan berbagai senyawa pengotor dalam 

pasir.  Selanjutnya dilakukan pencucian pasir 

dengan menggunakan aquades sebanyak   3 

sampai 4 kali atau sampai air cucian menjadi 

pH netral (pH 6 – 7). Serbuk Pasir kemudian 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 

Proses ekstraksi di lakukan dengan 

menggunakan metode alkali fusion (gambar 2) 

yaitu menggunakan NaOH (basa) sebagai 

pelarut dan di stirrer selama 4 jam dan 

pemanasan sampai terbentuk gel-gel berwarna 

putih (persamaan 1) [17–19]. Larutan gel 

kemudian di titrasi menggunakan HCl (asam) 

(persamaan 2), Kemudian sampel hasil 

ekstraksi di lakukan pengujian karakterisasi 

Kristal   menggunakan XRD dan untuk sampel 

sebelum ekstraksi di lakukan identifikasi 

Komponen pasir putih menggunakan XRF. 

 

SiO2(s) +  2NaOH(aq)    Na2SiO3 (aq) +  H2O(aq) (1) 

Na2SiO3(aq)+2HCl(aq) SiO2(s) +2Nacl(aq)+H2O(aq) (2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Alkali fusion dan Proses 

pembentukan silika (a) Pemanasan dan Stirerr 

(b) setelah 3 jam mulai terbentuk gel-gel 

berwarna putih (c) Titrasi Menggunakan HCl. 

(d) Penyaringan Silika. 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji XRF 

Hasil XRF dari sampel pasir putih di 

sajikan pada tabel 1 dimana terlihat bahwa 

kandungan unsur kimia dari pasir putih yang 

paling tinggi adalah Ca, Mg dan Sr kemudian 

Si. Jika diolah menggunakan software yang 

tersedia pada alat XRF maka di peroleh 

kandungan senyawa SiO2  pada pasir putih 

(Marinsow) adalah sebanyak 1,41 %  (Gambar 

3). 

 

Tabel 1. Hasil XRF Sampel Pasir Putih (oksida)  
 

Senyawa m/m% StdErr 

CaO 89,97 2,86 

MgO 5,85 2,81 

SrO 2,31 0,08 

SiO2 1,41 0,47 

Fe2O3 0,277 0,097 

TiO2 0,079 0,015 

Cr2O3 0,032 0,012 

Nb2O5 0,0238 0,0068 

MoO3 0,0159 0,0064 

SnO2 0,0083 0,0014 

In2O3 0,0081 0,0011 

Sb2O3 0,0079 0,0014 

RuO4 0,0074 0,0029 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentasi Senyawa dalam Sampel 

Pasir Putih. 

 

Hasil Uji XRD  

Silika yang di peroleh dari ekstraksi pasir 

putih dengan metode Alkali Fusion selanjutnya 

di analisis menggunakan XRD yang di uji di 

Laboratorium FMIPA UNM Makasar.

(a) (b) 

(c) (d) 
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Gambar 4. Spektrum sampel pada XRD 

 

Karakteristik dari silika yang terdapat 

pada serbuk endapan silika hasil Ekstraksi 

dimana sumbu X (pada Sudut 2-theta) dan 

sumbu Y ( Intensitas ) dimana uji Difraksi Sinar-

X di lakukan pada sudut (10-700). Hasil 

Karakterisasi pasir putih dengan difraksi sinar-

X menunjukan  pola difraksi pasir putih sesuai 

dengan data base yang ada pada ICSD untuk 

silika (SiO2) Melalui analisis dari 23 puncak 

(Tabel peak XRD) pola difraksi pada sudut (10-

700) pada sudut 2θ~26.1640 pola difraksi 

menunjukan intensitas yang sedang. Dari hasil 

tersebut maka dapat di ajukan bahwa sampel 

pasir putih mengandung SiO2 (Quartz) dimana 

data ini juga di dukung dengan pengujian 

melalui identifikasi menggunakan XRF dimana 

komposisi silika (SiO2) sebanyak 1,41 %,melalui 

data tersebut silika (SiO2) merupakan salah satu 

penyusun komponen utama pada pasir putih 

dari desa marinsow kabupaten minahasa utara 

(Gambar 4).  

Pada sudut 2θ~29.3940 pola difraksi 

menunjukan intensitas yang sangat tinggi dan 

dari hasil tersebut dapat di ajukan bahwa 

sampel pasir putih mengandung CaO (Kalsit). 

Data ini juga di dukung dengan adanya data 

pada pengujian menggunakan XRF dimana 

CaO merupakan Komponen utama yang paling 

besar penyusun pasir putih di desa marinsow 

yakni sebanyak 89,97 %. Komponen-komponen 

lain yang yang terdapat pada pasir putih dari 

desa marinsow kabupaten minahasa utara 

antara lain MgO  sebanyak 5,85 %,SrO sebanyak 

2,31 %, Fe2O3 sebanyak 0,277%, TiO2 sebanyak 

0,079 %, Cr2O3 yakni 0,032 %, Nb2O5 yakni 

0,0238 %, MoO3 sebanyak 0,0159 %, SnO2 

sebanyak 0,0082 %, Sb2O3 0,0079 % dan RuO4 

sebanyak 0,0074 %. 

 

Kesimpulan 

Hasil pengujian XRF dan XRD 

menunjukkan bahwa pasir putih yang berasal 

dari desa Marinsow Minahasa Utara 

mempunyai komposisi kimia CaO (kalsit) 

dengan tingkat kemurnian yang tinggi yakni 

89,97 % dan Silicon Dioksida (Si𝑂2) berupa 

Quartz dalam jumlah yakni 1,41 %. Dan pasir 

putih dari desa marinsow memiliki komponen-

komponen kimia seperti MgO  sebanyak 5,85 

%,SrO sebanyak 2,31 %, Fe2O3 sebanyak 0,277%, 

TiO2 sebanyak 0,079 %, Cr2O3 yakni 0,032 %, 

Nb2O5 yakni 0,0238 %, MoO3 sebanyak 0,0159 %, 

SnO2 sebanyak 0,0082 %, Sb2O3 0,0079 % dan 

RuO4 sebanyak 0,0074 %. 
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